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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan korelasi antara self-esteem, satisfaction with life, dan coach-athlete relationship pada 
klub bolavoli di Majalengka. Studi cross-sectional ini bertujuan untuk mengevaluasi perilaku self-esteem, satisfaction with life, 
dan coach-athlete pada klub bolavoli tersebut dengan melihat beberapa variabel lainnya. Partisipan penelitian ini ialah atlet 
bolavoli yang berada di Majalengka yang berjumlah 38 partisipan, terdiri dari laki-laki 27 partisipan dan perempuan yang 
terdiri 11 partisipan. Alasan pemilihan atlet di Majalengka tadi dikarenakan Bolavoli di Majalengka memiliki prestasi yang 
cukup baik. Dari 38 partisipan akan dikelompokan berdasarkan jenis kelamin dan usia. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), Satisfaction with Life Scale (SWLS), dan Coach-Athlete 
Relationship Questionnaire (CART-Q). Kuesioner ini terdiri dari 26 item atau pertanyaan. 10 item berisi pertanyaan (RSES), 
5 item berisi pertanyaan (SWLS). Dan 11 item berisi pertanyaan dari (CART-Q). Berdasarkan hasil terdapat korelasi positif 
antara self-esteem, satisfaction with life, dan coach-athlete realtionship. Selain itu, self-esteem pengaruh kedekatan pelatih juga 
berbeda jika berdasarkan gender dan usia. Korelasi positif antara self-esteem, satisfaction with life, dan coach-athlete relationship 
menunjukan beberapa implikasi penting bagi para peneliti di lapangan. Self-esteem yang tinggi dan kepuasan terhadap 
kehidupan para atlet berhubungan dengan coach-athlete relationship yang lebih baik. Demikian pula, hubungan positif antara 
pelatih dan atlet berkaitan dengan self-esteem yang tinggi dan satisfaction with life para atlet. 
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1. PENDAHULUAN 

Proses pencapaian prestasi memiliki beberapa komponen yang menunjang untuk mencapai tingkat 
prestasi yang tinggi, termasuk keadaan pertandingan, sarana dan prasarana, psikologi atlet, kemampuan dan 
keterampilan, dan kekuatan fisik atlet. Faktor psikis adalah salah satu yang berkontribusi pada pencapaian 
prestasi (Effendi 2016). Atlet sangat bergantung pada psikologi. Atlet yang memiliki tingkat psikologis tinggi saat 
bertanding pasti mampu menampilkan performa terbaiknya (Fajri et al. 2022). Karena olahraga prestasi sangat 
terkait dengan kecemasan dan kepercayaan diri, keduanya meningkatkan keinginan seseorang untuk melakukan 
sesuatu dan menguranginya. (Rogaleva et al. 2018). 

Ada beberapa komponen psikologis yang dapat membantu penampilan atau prestasi, seperti percaya diri, 
aspirasi yang kuat, dan kematangan (Fajri et al. 2022). Namun, hal-hal seperti kecemasan, ketegangan, rendahnya 
percaya diri, absesi, gangguan emosional, keraguan, atau takut dapat mengganggu prestasi (Darisman and Muhyi 
2020). 

Pelatih menjadi orang yang paling sering berinteraksi dan menghargai para atletnya dalam lingkungan 
olahraga. Ini berarti bahwa pelatih dapat memengaruhi harga diri atlet mereka melalui pendekatan yang mereka 
gunakan. Sama halnya, hubungan pelatih-atlet didefinisikan sebagai hubungan interpersonal di mana emosi, 
pikiran, dan perilaku kedua pihak saling bergantung dan berkorelasi satu sama lain (Jowett and Ntoumanis 
2004).  

Hubungan pelatih-atlet telah diperiksa dalam hal kesejahteraan dalam literatur bahkan studi 
menunjukkan bahwa persepsi keterpaduan memprediksi kesejahteraan subjektif atlet (Blanchard et al. 2009). 
Gaya keterikatan atlet dikaitkan dengan kualitas hubungan pelatih-atlet, dan pada gilirannya, kualitas hubungan 
dikaitkan dengan kesejahteraan atlet (Isoard-Gautheur et al. 2016).  
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Self-esteem mempengaruhi sikap seseorang terhadap statusnya sebagai remaja, menurut banyak penelitian 
(Hapsari and Retnaningsih 2017). Remaja dengan harga diri yang positif tidak terpengaruh oleh lingkungannya; 
mereka dapat mengekspresikan dan mengambil apa yang mereka inginkan, dan pada akhirnya akan menghindari 
perilaku negatif (Tania et al. 2020). Oleh karena itu, remaja harus memiliki kepercayaan diri dan konsep self 
esteem yang tinggi (Hamidi, Hanif, and Asmawi 2019) 

Self-esteem adalah aspek penting dari kepribadian seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
(Potard 2016). Self-esteem adalah komponen evaluatif dari konsep diri, representasi diri yang lebih luas, yang 
mencakup aspek kognitif dan perilaku yang bersifat menilai dan menilai diri sendiri. Sikap setuju atau tidak 
setuju terhadap diri sendiri adalah salah satu cara yang paling umum untuk menunjukkan tingkat kepercayaan 
seseorang terhadap diri mereka sebagai orang yang mampu, penting, berhasil, dan berharga (Uphill et al. 2019).  

Self-esteem adalah penilaian seseorang atas perbedaan antara persepsi mereka tentang diri mereka sendiri 
dan persepsi ideal mereka. Di sisi lain, self-esteem adalah istilah yang mengacu pada perasaan seseorang tentang 
diri mereka sendiri dan pendapat mereka tentang diri mereka sendiri yang berkaitan dengan tindakan atau sikap 
tertentu yang mereka ambil (Magfiroh and Pratiwi 2020).  

Self-esteem adalah keyakinan seseorang pada kemampuan mereka untuk memikirkan dan mengatasi 
masalah dasar hidup, merasakan kebahagiaan, merasa berguna, dan memiliki kemampuan untuk membantu 
orang lain dan lingkungan mereka (Putrisari, Hambali, and Handarini 2017). Harga diri mempengaruhi 
motivasi, perilaku, dan kepuasan hidup, karena orang dengan harga diri rendah seringkali kurang aktif, kurang 
percaya diri, dan tidak mampu mengekspresikan diri. Sebaliknya, orang yang memiliki harga diri tinggi 
cenderung percaya diri, kuat, dan mampu mengatasi tantangan hidup (Prastyo and Dewi 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga 
diri, kepuasan hidup, dan hubungan pelatih-pemain dalam olahraga bolavoli. 

2. METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian cross-sectional adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku self-esteem, 
kepuasan hidup, dan hubungan pelatih-atlet pada klub bolavoli Majalengka. Partisipan penelitian ini ialah atlet 
bolavoli yang berada di Majalengka yang berjumlah 38 partisipan, terdiri dari laki-laki 27 partisipan dan 
perempuan yang terdiri 11 partisipan. Penelitian dilakukan dimulai dari bulan Juli hingga bulan Agustus. Alasan 
pemilihan atlet di Majalengka tadi dikarenakan Bolavoli di Majalengka memiliki prestasi yang cukup baik. Dari 
38 partisipan akan dikelompokan berdasarkan jenis kelamin dan usia. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) untuk mengukur 
harga diri individu dan Satisfaction with Life Scale (SWLS) sebagai skala untuk mengukur kepuasan hidup secara 
umum, dan Coach-Athlete Relationship Questionnaire (CART-Q) digunakan untuk kuesioner yang mengukur 
hubungan antara pelatih dan atlet. Kuesioner ini terdiri dari 26 item atau pertanyaan. 10 item berisi pertanyaan 
(RSES), 5 item berisi pertanyaan (SWLS). Dan 11 item berisi pertanyaan dari (CART-Q). 

Penelitian ini mencari atlet bolavoli Majalengka yang ingin berpartisipasi. Selanjutnya, ketiga survei 
diberikan kepada para partisipan. Untuk mendapatkan data, penelitian ini menggunakan purposive sampling 
dengan non-probability sampling. Metode ini dipilih karena sampel yang dikumpulkan untuk penelitian ini tidak 
diambil secara acak. Metode pengambilan sampel purposive menggunakan atribut tertentu yang sudah 
ditentukan. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic tipe 24; uji deskriptif statistik digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik partisipan berdasarkan kelompoknya uji korelasi bivariat digunakan untuk 
menentukan hubungan antara self-esteem, satisfaction with life, dan coach-athlete relationship pada atlet bolavoli dan 
uji sampel T independen digunakan untuk menentukan hubungan antara self-esteem, satisfaction with life, dan 
coach-athlete relationship. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini dilihat dari data berdasarkan jenbis kelamain yaitu laki-laki, dan Perempuan. Untuk 
melihat deskripsi data berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Klasifikasi N % 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 27 71.1% 
Perempuan 11 28.9% 

Usia    
13 Tahun 1 2.6% 
14 Tahun 1 2.6% 
15 Tahun 4 10.5% 
16 Tahun 9 23.7% 
17 Tahun 8 21.1% 
18 Tahun 5 13.2% 
19 Tahun 3 7.9% 
20 Tahun 3 7.9% 
21 Tahun 1 2.6% 
22 Tahun 2 6.3% 
36 Tahun 1 2.6% 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui, partisipan terdapat 27 laki-laki dan 11 perempuan. Total partisipan 
sejumlah 38 partisipan. Selanjutnya, partisipan dengan umur 16 tahun merupakan partisipan terbanyak dengan 
jumlah 9 partisipan dan partisipan dengan umur 13 tahun, 14 tahun, 21 tahun dan 36 tahun merupakan 
partisipan paling sedikit dengan jumlah 1 partisipan. 

Tabel 2. Hubungan Antara SE, SWL, CAR Terhadap Atlet Bolavoli 
 Self Esteem Satisfaction With Life Coach Athlete Relationship 

r p r p r p 

Self Esteem   0.406 0.011 0.323 0.048 

Satisfaction With Life 0.406 0.011   0.333 0.041 

Coach Athlete Relationship 0.323 0.048 0.333 0.041   

Berdasarkan tabel diatas, diketahui (p = 0.011) artinya terdapat hubungan antara self-esteem dan satisfaction 
with life terhadap atlet voli, lalu (p =0.048) artinya terdapat hubungan antara self-esteem dan coach athlete relationship 
terhadap atlet voli, kemudian (p = 0.041) artinya terdapat hubungan antara satisfaction with life dan coach athlete 
relationship terhadap atlet voli. 

Tabel 3. Perbandingan Antara SE, SWL, CAR Berdasarkan Gender Terhadap Atlet Bolavoli  

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata peserta laki-laki sebesar 104,59 dan nilai rata-rata peserta 
perempuan sebesar 103,36. Diketahui juga nilai p =0.558, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
gender terhadap harga diri, kepuasan hidup, dan hubungan pemain-pelatih pemain bolavoli. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi self-esteem, satisfaction with life dan coach- athlete 
relationship pada cabang olahraga bolavoli”. Berdasarkan temuan penelitian, tampaknya ada hubungan antara 
harga diri pemain bolavoli, kepuasan hidup, dan hubungan pelatih-pemain. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan (Kurnaz, Teke, and Günaydın 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara harga 
diri dengan kepuasan hidup. Hal ini dikarenakan atlet yang merasa cukup dan merasa diri mereka berharga 
dapat diharapkan memiliki persepsi positif tentang kehidupan mereka. 

 Laki-laki Perempuan 
t p 

M SD M SD 
SE, SWL, CAR 104.59 3.716 103.36 5.352 0.591 0.558 
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Atlet yang menikmati hidupnya juga dapat memiliki harga diri yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa hubungan atlet dan pelatih berpengaruh terhadap kepercayaan diri mereka (Bekiari 
2014). 

Hubungan antara atlet dan pelatih yang baik juga dapat meningkatkan harga diri atlet dan berpengaruh 
bagi prestasi atlet tersebut. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sagar, Lavallee, and Spray 2009) 
yang menyebutkan bahwa terdapat keterkaitan antara satisfaction with life dan coach athlete relationship. 
Berdasarkan temuan ini hubungan antara pelatih dengan atlet dapat meningkatkan kepuasan hidup para atlet 
dan dengan demikian keakraban, komitmen, dan kesesuaian antara atlet dan pelatih dapat memberikan 
kepuasan dan juga membuat atlet lebih bahagia baik dalam sesi latihan maupun kehidupannya (Somoğlu and 
YAZICI 2021). 

Selain itu, hasil penelitian bertentangan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa tidak ada korelasi 
yang signifikan antara rasa harga diri, kepuasan hidup, dan hubungan antara pelatih dan atlet bolavoli 
berdasarkan jenis kelamin. Terdapat korelasi yang signifikan antara hubungan pelatih dan atlet berdasarkan jenis 
kelamin dan rasa kepuasan hidup (Gencer 2021). 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulannya, terdapat korelasi positif antara harga diri, kepuasan hidup, dan coach-athlete realtionship. 
Selain itu, harga diri yang dipengaruh kedekatan pelatih juga berbeda jika berdasarkan gender dan usia. Korelasi 
positif antara harga diri, kepuasan hidup, dan coach-athlete relationship menunjukan beberapa implikasi penting 
bagi para peneliti di lapangan. Self-esteem yang tinggi dan kepuasan terhadap kehidupan para atlet berhubungan 
dengan coach-athlete relationship yang lebih baik. Demikian pula, hubungan positif antara pelatih dan atlet 
berkaitan dengan self-esteem yang tinggi dan satisfaction with life para atlet. Pelatih adalah aktor penting dalam 
menciptakan iklim ini dan meningkatkan self-esteem atlet, satisfaction with life dan hubungan dengan mereka 
melalui interaksi positif. Dengan membangun hubungan positif dengan atletnya, pelatih dapat meningkatkan 
self-esteem, satisfaction with life atlet serta memperkuat kedekatan, komitmen, dan saling melengkapi antara pelatih 
dengan atletnya.  
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